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Memblcamkan hukunr d.1n nrirsyx'

rlklr segera meoginga*:rn kiu keprda
seburh :rdagium r':rng Ierkenxl di kr'
krngrn pera ahl hukum yillu nrr vrl?_
las ibi ius di,r'nJ.,a JdJ milsyrfitkat di
situ xda huk_um.

Studi hukrrnr dan orrrarakat dalam
perken trn8rnnF telah nElahirkJn c:)-

tr.rng ihnu beru di trid.ro8 displin ilmu

hukum )..ritu llnfl Hulltm Soslolo.qls'

Studi ini nrcnpdi relevan di lndonesia
krrene dlhm kenlaEannya hJnrFr In_
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donesia meEpun]ei keJnekaagarnen
lmgkungan tadisi dan kebudaytan. Kc-
adaan derniki2n nrernbutuhkan pene-
kunan tersendin mengenai hakikat-
hubungan antar.r hukum dengan ma-
syamkatnya, baik sccara sosiolo8is
ntaupun antropologis. Kemudian juga
berkairan dengan kondBi nusyarakat
Indonesia yaog nusih dala0r masa
transisi bergeEk dari ousyamka! )rng
nrenrputryai slruktur nusr"rakat lradi-
sional bergeok ke arah struk'tur nraslra-
iakat modem, yang tentunya akan nre-
nimbulkan pengaruh yang besar dalanr
bid.ng kehidupan hukum dnn ftlsya-
raka!.1

DenIFn pertanra-uula nrendasa rkir n
din padi aslrrDsi lyahwa hukunr itl.r

ada berkembang nEnsikuti gerak
dinilnrilcJ rnaslaiakatnya nrakx dalinr
kaiirn rni perlama-t rDa be rsllu unnrk
rengenah secJra teoritis bebempa

krrukteristlk struklur dan perkenr-
bangan nusyankat yang dikeinukak n
oleh para Sosrolog nraupun antro-
polog, kernudian akan melihxt bagri-
lrna kadkter hukunrnya pada rirp

tiap nras,"rakat tersebut dengan titik
berat pad, nusFrrkat trrdisionrl. Dari
perspektif ini akxn dicotrr melilut
kadkter hukum yang id. pada maqn-
rJk r ladtslond )ang mungkin drprt
d.ikerDbdngkan unruk menopang slstenl
hukunl pada rnirsyzrr*at modem.

Teorl Pefkeobatrgalr hukrE dan
Maryara&at Tradlslolral Madya
dao Mod€fn

Ankle M. M. H@g\,eh dalarn buku-
n)€ Sosiologl Mas,zrakar Sedang BeF
kembang nreogemukaka n bah$a per-
kernhangan ma4'zmka iu rnelalui dga
cingkaran utaola, yah\ prl?rrtti, lnter-
tndl4te dan t odem. Keti8a rlngkat n
utam, teFebut dijabarkan lad dalafl
apa ,"n8 disebu[ sebaSal subklasiflkasi
evolusi Eosial sehrogga men,adi llnu
ringkatan dengao conloh maslnS-nu-
sing yaitu:

a. Mas,.erakat PriDritif (Masyarakrt
Aborigtn Austrilix ),

b. MaslErakat l(uno ( Kekaisar.rn
M(=opot nIa dan Meslr kuno),

c. Mas,,arakat Historis (Cina, India,
dan K$u[anan lslrm),

d. Milsyamkat Seel)ed (lsruel dan
Yuna nl)

e. Mas).arakat Modem (tunerlka Seri'
kat, Uni Soviet, Eropa, dan Je-
pang).r

Kemudlan Sero &,rtardjan defl8p,n
mendasarkan dlri pada $rukur sosial
drn budaya nusfarakat, mengklasifi-
kasikan mrsyarak& men,adl dga karak-
Ierlsrik yahu:

l. Mas'anka! dengan struktur sosial
drn kebudayaan sederhana, clri-
cirinF ad.lah

:Saritpro tuhrrdio, Hfthon drtr Ma-Varabrt lR tfr.Jn'q-- AnSkasa, 1!80) hrl. 30
rAnkie M.M. Hcjogteh, Sratolog nia$raralbt tuarA tutntu l& PenFdu. Aftl)an-

drn oektr.ar Cv Raiaoali, l9A5) hd.3&74.
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a, Hubungan drlam masyarakal
serempar arnal kuat,

b. or8ani.ssl soslal pada pokok.
nr-a didasarl{an at s adat-lgladrr
yon8 terb€nruk nelalui tradisi,

c. Kepacafran Lrrat terhadap ke-
kuaEn ghaib yrng oreopenga-
ruhl kehldupan nEnusla, let pi
tidak dapar dlkuasal olehnfa.

d. Tidak ada lembagalotrbaga
khusus untuk memlx:ri pendi
dik n dalam bidaog teknologr:
kerridorpilan diwariskan oleh
o.ang tua kePJda anal sll )il
berprnktek dengin sedikir tc-ori
dan pefltFlrnt n. dan lidik d.tri
hasil penriklan atau ekpcrirncn,

e. Tingkrt butu huruf tinggi,
,. Hukunr )an8 berlaku tid.k ter-

tulls, tdak konDleks, drn po-
kok-pokokny, diketahui drn
digleflgenl seNua xnftlota de-
$m!o ini,

g. Ekonomlnya sebagian besar
nrelipud prrlukst untuk keper-
luatl keluarFl sendiri caru bual
pasann kecil serenrprt, sed:tng-
kan uang seltJ8ri eLrt penukJ,
dan aht pengukur harg, ber-
penn terbalas.

h, Keglatan ekonomi dnn soslal

rang rnedn€rlukan kqirsrrn
orar8 ban).Jk dtLkuk n s€caE
tradi$on l den8an gotong ro-
yong tanpa hubuntp[ keria an-
rara buruh dan maiikrn

2. Masr"ml€r dengan strukrur s6ial
dan kebudayaan nud',a, dentFn
ciri utar[aq,rr:

a. Hubungan dalrm keluxqa tetap
kuat, rehpl hubungan dalam
maoyarakat letempat sudah
rnengendor dan menuniukkao
gelala-geiala hubungn atas da-
sar perhitungan ekonomi,

b AdaFinia&t rnasih dihonnali,
tetapi sikap nrasfa.alot mulai
terbuka buat pengaruh dari
luar,

c. DenBan tirnbulnF rrsionaliEs
dalanr cJra berpikir orang, nt -
ka kepercayaan kepada ke-
kuatan-kckuatan ghaib baru
tirnbul apablla ol.ang sidah ke-
lubisan ,kal untuk renxng.
gulanSi suiru fllisalah,

d. Di drlrm rnasyaiJkar tlubul
lernbalrJ-len raga pendidikan
formal klra-ktra samFai tin8kar
lanjuun penana, teupi nl.lrsih

iarang sekali :rda len$agJ pen-
dldikan ketrumpilan auu ke-
iuru:rn,

e. Tingkat buta huruf berger:rk
menurun,

f. Hukum tenulis mulai nrcndanr'
pingi huku r uk lemrlis,

8. Ekononx nrasyar:tkat rneDrbc'ri
kesempahn lebih banyak ke-
pada prcduksl bual pasar:rn, txrl
k Eulai meninrbulkan defTe-
rensirsi dahfi sruktw lrra-sy.r-
rakat, denFn deflikian peI.JrEn
uang mulrl rneningkar,

h. Gotong-royon8 tEdisioflrl tin8-
C buat keperluan qosial di ka-
Iangan kelua4gr trsar <lan te-
tangga, tetapi Botong-rovonS
bult keperluan umrm dan lruat
kegiatrn ekonomi dilak-ukan
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atas drsar uPah Lriln8.

3. Itl4syamkat dengrn srruktur sosial
dan kebudayaan prr-rnodem atxu
nrodem, ciri-<'irin1o,
i. Hubungan antara mrnusia di-

dasarkan terutalu at s kepen-
tingan-kepentingan pribadi,

b. Hubungan dengan nusyara-l.at-
nusfamkar iarn dllakukan se-

cafl terbuk dala$ s,usana sa-
ling mernpen8aruhi, kec1la[ dx-
lanr peoiaSpan rahasia penenru-
an baru dalam tndugrl,

c. Kepercayaan kuar keplda ol.1n-

hat ilnru pengerahuan dan tek-
nologl seba[lai samna unluk
luenlngkatkan keseiahter.rnn
nraslarakat,

d. MasyaDkat tergolong-golong
firenurut berIrElcJfu- racaor prc.
fesi sena keJhlirn yang flLlsing-
nusing drpdt dipellriari dan di-
tingkatkan dzlarrr Ier bq$l-lelrr-
lllga pendldikan ketrarnpilan
dan keiuruan,

e. Tnftl(ar pendidikan fomlrl nng-
gi dan merat.l,

t Hukum,"Jng berlaku pada po
koknya hukum tedulis yan8

Dat kornpleks adanya,

I. Ekonomi hamplr seluruhnya
nerupakan pasar )'ang dldasrr-

kan atsls pengllun2an uang (hn
alat-alat pernbayaran laln.'

Dari tarnpilan. di atas dapat di-
peroleh ciri-ciri hukunr yrng ada Pada
nraslzrakat tersebul yuitu:

l. Ciri hukum pada firrsyrukat se-
derharu:
x Hukum yang berlaku adalah

hukum tldrk tertulis,
b. Hukum bersifxt tidak komplek,
c. Pokok-pokok rnateri hukunr

diketahui oleh masyarakar ang-

8ou dertasl.
2. Ciri hukum nusyarakar uudya:

x. Hukun ltng berlal(u adalah
hukurrr tidak teraulis, berdallr-
pingan dengrn hukum renulis,

tr. Hukum bersifxt sedikit korD-

Pleks, I
J. Ciri hukurr pada nusyadkat prJ-

[rodem at u mslem:
,. Huku$ yrang berlaku ad:rlah

hukuni tc(ulls,
b. Hukuln l)ersifat sang'.rt konl-

pleks.'

Untuk lrlelihat sccrrd lebih tenlfkap
kebemdarn hukum drlrm ketiSa ben-
tuk rlasyxEkat di atas berikut rni
dlturunkan bebeEpa ciri klasiflkast
slstem hukum oleh Worzo S&aruo
dengan klnsmkasl sebagai berikuL''

Seriono Soekanto, Solekan B. "feneko, Huhrrn Ada! Ind@6ja \J^l(,ita:
Raiaszli, 1981) h .4142.

'M. sr"lrirdln, "Ht.h!n Adat dalam Per*la[ l'rodenist Masfalalat". Makal,.h
Dbkusl S€lorun Dosen FII Ljll. hrl +ro.

'Seriono Soekan@. Pe@tI T@ntts *ld, Hubrm dalam Marntabr qakatu:
Rajasdt, 1985) hrl. 32
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1. Slsem bxthrrn berwb@J4 (yang ada
dalam rrBsfarakat sederlrana )

Pada sisern hukum bersahaia ini
dlketmukan nrasyaE*ar berburu dao
penguflpul hahan orakarnn, uuupun
oasyarakat-nrasyarakat agrJrig yrng
Dasih srngat sederhalu suuktumya.
Hukurn ,lang berlaku adr.lah hukun
tidak tertutis dan iuga hukum yang ri-
dak dikodifikasikan. Hukunr disebar-
luaskan sena dilernbaga ka n nrelalui
adlr-i&iadrt, rmdisi, dognu iuu aiamn
aganb nuupun nilai-nilat. tazinrn)6
hukun bersahah lni berlrku berdam-
pingan dengan nomm-nornur kuno,

'"n€t 
kadang sangar sulit untuk dilxd:I.

kan. walaupun dei)ikian, perlxd:ran
anun hukum slbtaruif den8tn hukunl
prosedural (hukum alektif) sertng
ditemukan. Hukum subEnrif rcrsebut
mencakup hak-hlk, kewaiibrn-ke-
waiiban, maupun hrll-hal lang dipenn-
ahkan untuk dilakukan. lul-hrl yang
dihring, sera halir.d yang drperboleh-
kan. Hukunr prosedural nlencakup
atumn-atumn fiEngeftli baF.limana hu-
kuor subsfrntif dilaksrrukan atau di-
ubah.

Sistenr hukurn bers:rlui, ini (rra-

disional) dicilikan oleh Satjipto Ra-
Iurjdo sebagai berikur

a. Mempun,zi sifat kebersamaan
yang kuat,

b. Mernpunyai coiirk nrag$-reli-
gius, )"ng berhubungan dengan
paldangan hldup masyamkar,

c. Dlllputl oleh plkiran serlv.r kon-
klt, antoya hukum itu san€iat

fi enrperhrrikan ba0faknya dan
berulang-ulangn,,a hubungan-
hubungan hldup yang konkdr,

d. Bersifat visual, aninya hu-
bungan-hubungrn hukum dt-
anggap hanlz dapar rerladl ka-
rena dttetapkan dengan suant
ikatan Fng dapat dtllh (randa
yang tarrlpak).'

2. Sistot t Hubunt Tl@nsLsional (fia
dya)

Sistem hukum transisional atau
madla ini dikeremukan pada masya-
raka( agrarls nraju atau pia-induslri-
Pada nrrsFrakat-ruasFrakar tersebur
sub si.$em ekonomi, pendidikan, mru-
pun polidk senukin nrenris.lh}an diri
drri hubungrn-hubungJn kekeriballn.
SelyJAai akibat peningkatan nusalrh
llusllllh integrasi, nraka srste'fn hukum
senng digebut sebagai sub-sistenr,
grdahJ lebih tepa( disebul inter-suu
sis{eflr karena selam hukurn reftlaprr
pula suusiseflr politik. ekonoDt d.n
sosial) bersifat semrkin runrit dan
meluas ruang lingkupny". H-3l ini t m-
prk dengan s€rnakio terpisahnyr lern-
brgalerrtJga hukum yang dibenruk
secara formal sepeni misalnya penga-
dilan, ItJ&n penegak hukun\ Ie Jaga
legislatif, dan sebagrinF. ParJ ahli
sosiolold hukunr berpendapat lrahwa
kebanyakan ciri hukum nrodem su.lah
mulai diternukan pada slne,n hukum
transisional, namun dengan deraiat

,eng Iebih rendah. Hukum semakin
rerpisah dengan trndisl, adat-isiadat,

"Saiipto Edurdjo, OP. Ctt. lial. tts
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ruupun aiamn-aiamn a8allla. Pada
pelbagai rhasyarakat tirDbul perlredaan
anrara privz! dengan hukum Pubuk

3 Sistem Htkurn Modern

Pada sislem h'.rkurn modem, hu-
L-um adnlni$rasi trerkembang pesat,
dan hukum perundang-undrn ian se-

rnaktn b€sar peranannla di dalafl rna-
sfarakat. Proses Iegislasi yan6; sebenar-
nya merupaLan hasil perkembangan
poliuk, semakin melenrln 1p sehingga
orenjadi sar-Jna yan8 dlang$rp sesuat
unluk otenyemsikan hukunr dengirn
kondisikondl$ sosral dalalr nrasy1a-

ril(,r, yang senantjasa beruboh dln
berkoubang.

Tentang sistem hukunr yang rnod-
em ini secrra rinci Marc Galenter nren-
cirikan setrJgai berikurf
a. Terdiri dari peraturan-peratumn

yang uniForm dan konsisten di da-
lam penerapannya. Penerapannya
lebih bersifat reritorial daripada per-
sonal, ,ninya tidak nrernlxdakan
aga(ra, suku, kasta, ienis kehnnn,

b. Be.slffl transakslonal- D sinl hak-
hrk dan ke\rajiban-kesz,lhan tum-
buh dari uansaksiransa-l.csi, baik
ia berupa konrrak, pelanggaran
perdaE nuupun pidan . Dengan
dernikLln maka hak-lrak dan ke*a-
ilbao inl tidak tlrrbul sebagrt buah
dart keanggotaa! seseorang di da-

. lam $atu lingkungan renentu.
c. Be.stfd univeasal. Pengarufirn me-

ngenai hal-hal yang khusus iuga

ridak terletras dari slandar )'ang
berlaku umum. Jadi cara-.:aia pe-
ngatumn secar:l innrhlf dan bersifat
unik tidak terdapat dl sinl. DenSan
demikirn ruka penerapan hukum
itu dapat dlialrnkan berulan8 kall
dlrn juga dapat dlduga sebelumnya
mengenal apa yan8 akan teriadi
(prcdlctable).

d. sh€ernnya adalah berjenjang ftier-
archlcrl). D slr terdapar suaru ia-
rlngan penerapan hukum )lJrg rer-
atur, dknulai dari tiogkat pertanu,
menlngklar ke banding, dan seterus-
nya. Dengan denrlkian mrka ke-
prrmsan-kepun$an selempat lalu
dapat dls€stlaika n dengan gandar-
$andar nasional. Sistemnla juga
dapat dimun8kinkan unruk menhdl
unifomr dan dapat diduIF sebelunr-
nla.
e. Diol8anislr secaia blrokraris.

Agar dapat dlperoleh uniFor-
lttas, nuka sislenr ltu harus
beke4a secal.a impersonal, me-
matuhi prosedu r-prosedur yang
relah direnrukan unolk sedap
kasrs dan rneurlrrika n kepu-
tusan unnrk seriap klsus sesuai
deng.rn ketenruan yang remrls.

t Sistenmya be6ifrt rasional. Pro-
sedur-prosedur drpat diperoleh
dari $nJ]ef6uinber tertulis de-
ngn rnenSgrfakan td<nik yang
dap,rt dlpelaiari dan dapat di-
teruskan k€pada orJng lain t n-
pa memerlukan bakat-bakat
non-rasionzl. Per-aturan itu di-

76
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flilai dari sudut kernanF.luannfa
secara intrunrentel, aninla ipa-
kah ia nrxmpu diFrkai uotuk
memperoleh h:$il )rrng dike-
hendaki. Hukum dengan deoi-
kian tidal dinilar d.Ii kudhrs-
kualltas formrlnyr. Misalnya
teknik-tekn& penJruktan yang
bersifat teologis dan fomEll*is
akan digantikan oleh crra-cara
lrin yrng fungsional.

g. Sisem lru dijalankan oleh attli-
ahlinya sendld 

'ang 
khusus be-

lajar untuk l (professlonal).
h. Manakala sjsremn,,a tel:rh men-

fadl semakin teknls dan konr-
pleks, ntak nrulailah nru[cul
penghubung-penghubung pro-
fessional Jntara pengxdilan
denlFn orlng-orJn8 ,"ng harus
berurusan dengan fEogrdilan
lhr

i. Dapat b€rubalr-ubih, urirnya
sistem itu bukan nrerupJk n
se$rtu rang diPJod:ln8 sebdgai
suci dan tidak nrungkin dru-
bah. Sistem f.rn8 uro<Iem nre-
murt nretode-metode }EnB di-
reaapkan secJra telaruf drn ter-
buka unruk nrelakukao penin-
jauan kenrbrli terhadrp lrr-
atuEm-pemNliln atauPun pro-
sedur-prosedur guna menB-
hadapi kebutuhan-kebutuhan
yang berubah atau p€rubahan
dalam pengutanrarn-penguta-
nuan.

l. Bersifat poltirs. Huk'um di sini
dikattkan denFn negam, kemr-
dian mempunyJl monopoll me-
ngen i Penyelesalan sen8kera-

sengLeta yan6 teriadi di dalam
wilayahnye. LinJain badan
yang iuga menialankan tungsi
sepenl ltu han)z dapar bekeria
karena n€Bam rnembsrikan per-
setuiuarlnra.

k. Tugas untuk rDenemukan dan
rEenerapkan hukum dtplsahkan
se(2ia tersendid, batk mengen t
personalia n}?, nuupun teknik-
nya dali tugas-tugas lain yang
dlialar*an oleh pemedntah. !vla-
ka dipisahkan sen dibedakan
ruSas.tufFs ledslatif , pengadlzn
&n eksekudf,

DenSan mendasarkan pada teori
klasiffkasi maslarakat dlkattkan dengan
karakter hukum'"4 sepenl dlsailkan
dl atas akan sangat membantu nrelihar
baSaifir1ma kebeEdaan huklor di da-
lam mastnrdkat Indonesia rnasa lam-
pau sekatang dzn akan datan8. De-
n8 n clm ini kita drpit nr€thrt iAuh
ke belakang dan meorprediksi tauh ke
depan berkaibn dengan kehidupan
hukum lerutanE dr lndonesia ,nas.1

sekaiang. Drri peniela$n teori di at s
kirJn,rl dapa( ditarik kesinrp.rlan se-
mflrar, lrhwa lndonesia masil'r ber-
ada pad.r kondisi nraslarakat nudya
atau trrnBlsl, sehlngga kehidugan hu-
kumnya pun rrasih menuniukkan clri
dan kalakter hukum pada r0asyarakat
,Eadya atau trrnslsl.

feadaal Euhlm dl lndoncda:
Tarlk-[eddft, aalara Holoo
TradldoEl dso ModEf,a

Hulnm uadisiond dan hukum mo
dem merupakan usur-utrsur yrig rne-
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nFsun tata hukum Pada kebanPkan
NegaE sedrng Berkernbrng Nefrrra-
negara ini umulurya mewatisi suaru
rata hukum ,?ng pluralisis sifatnya,
di rnana sistem hukum tradisional
berlah berdarnpingan dengan mdem.
Keadaan ini tidek lerkecuali iuSa kita
iumpxi di ncgara Indonesla.

Kornponen }.Jng penting dari Plu-
ralisme iru adalah berlakunya hukum
barat dl satu plhak dan hukum ada!
di p[lak laln (iu8a hukum Islam -
umbahan penuli.s). Sejak kemerde-
kaan rnals duallsine antaia hukurn
barar dan hukum adat Indon6la rclr}l
banyzk menyita peftatlrn dan perlu-
karan pendapar dl anlai, paii alJi
huh'um lndonesir.

tulah sltu rrEsahh tling banrd{
ditelarh dan dibicairkan dalarn hu-
bungan ini adalah fiengenai tesrpat
drri hukum adrt dewasa ini dalanr s1l-

sunan tat hukurn Indonesia. Hal yang
menxrik adrlah menBenai pencirirn
hukurn adal sebagai ienis hukufll ).rn8
tidak lagi rerikat oleh adat dan ke-
biasran lrnra. nElrlnkan suatu ienis
hukum dl lndonesla ),ang senantiasa
orenyesuaikan dirt dengan unrutan
dan perkem.bangan ftrsyarakat 1,:rng
rnodem. Tetapi bagainEnapun iuga
tidak daprt ihiirngkan asosiasi orang
tentanS hukurn adat ini dengan huLlrm
asli bangsa Indonesia dan keitsllan ter-
s€bur ddak dapat dlepaskan dari suaru
srsrnan ma-syamkat yang mrsih beEda
dalam uhap pra-rnodem (transisl).'

Hukum dan lemhaga-lembaga tm-
disiona.l lndonesla merupakan bagian-

bagian kehidupan sosial yang telah
rneleribaga. Hal lnl telah merugakan
taktor-fakror yang sangat menentukan
dalam prGes sosialtsasl para warEa
nra-sfarakar. Orientasi mereka dalanr
prose6 sosialisasi tidak dapat rnening-
galkan hukum dan lernbagaJernba ga

tersebur
Oleh f.arena mas,"mkat Indonesia

pada ken)'aDrim,ra maslh da.lam ta-
hapan rnasyaiakat an dra (transisi)
yaitu rnaslarakat yang sedang berketn-
trJog dad maslarakat agrari.&uadisional
ke nus,ara&at industrl modem rnaka
dengan mendasarkan dirl pada teori
di aus maka keberadran hukunrn,a
iuga rnasih orelgikud dri<iri hukunr

lang bem& pada nr,Lglaiakar nrad)z
alau u'ansisi tersebut. Pada umuorn,'a
masih diiumpai adanya dua ctau lebih
sistetn hukum yang berlrku secaiJ
lEdrlnpinEan. Naflun di sisr lain ka-
lau kita rnelihat senunFJl pemba-
ngunan hukumdi Indonesh, aiah dari
penrlrngunen hukum Indonesi, itu
sepeni t?ng selalu disebut dalam
GBHN adalah senrangat nasiona lisnre
untuk nrewuiudkan sistern hukunr nro
dem Indonesia yang hanya mengaMl
kepada kepentingan naslonal dengan
clrl yan8 menoniol adalah unlfikasi
hukuor-

Nasun barangka.ll yang menladi
rprsalah secara reorttls adalah ketlka
kita berhadaprn dengan du, atau lebih
si$em hukun )aog lErlreda dalanr
s.mber r lai-nlrlnya mrupun slslem-
n,la, sedangkan keduaduanya itu di-
re.ijlia berlakuofa dr.lam *tlayah yang

7t

,op. cat. hal. t*t3l
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salrr, ntak lantas bagaiman pefiF
ba8ian keria dlantam keduanfJ.

seiarah tata hukum lndorcsiz telah
mernberi contoh tmtzlng alternatif pe-
ngaturan, fairu dengan cara merDbagi-
bagl penduduk Indonesia meniadi
beberapa golongan dan unnrk nuslng-
roasing golongan berlaku hukudmrz
nlasir8-nraslng (I.s. pasal 163 io 131).
Dalrm pengaturan ini rnak, unruk
golongan orang lrdonesj, asli pada
dasamya berlaku hukum adatnya, se-
dangkan untuk onng Eropa t'ang me-
reka yang dlpersamakan dengannya
berlaku hukum Eropa, yang diiden-
dkkao dengan hukum yang modem.

Naflrun kerntdlan dengan berdiri-
n}'a Negan RI, suasananla rneniadi
laln. Polldk hukrrm lang dijalanken
meniadi b€rubah. Pen)^rsuftln tata hu-
kum baru hendak dirrahkan k+ada
suattr tala hukum nasion l dengan hu-
kum a&t sebagaj bdhan da.emfa. Po-
litik ini iuga lelah dituniukk n dengan
keluamlu Lru No. 5 tahunl960 teflranS
Undan8-Undang Pokok AgEria.

Darrm k itan ini Seriono Sekanto
pemah merrgemulakan hahsra: "Tidak
perlu mempeflentangkan antara hu-
kum adat dengan hukunr modem.
akan t€rapl bagalflanak h membenruk
sl$ern hukum yang fungslonal dalam
ard hukum sebagal alat pengendali so-
sial dan juga sebagal alat s€ial-eng-
neertng. Tuluan teEebut bukan sama

sekall neremehkan hukum adat, sebab

yang perlu b@8t hukum adat adalah
"het $elsel vmder to bouwen ...r het
zal dus bli gelengenheld zijn,
verbouweo! HaI ini berani bahwa
diianrping meoperke.nbangkan unsrr-
unsu, asli, un$r-unsur asing mungkl,r
saia berBuoa bagl p€rnb€nEkan hu-
kufl nzsional, Sehlrgga pada hakik t-
nya maslahnF adrfah brgalnE ra pe-
ranan hDkum adat, fang rnerupakan
korrkrtlsasl sisern r lai dan budaya,
dapa! fungslona.l membentuk hukum
n slonal, y"ng k€mudlrn disebut hu-
kum Indonesia modem".tt'

senada denSan pen&par dl atas
M. K@s'noe, mengemukalan pen-
dapatnya seora tegrs drn argume r-
dp bah$/a untuk rnenyusr.Ir sebuah
,Nran hukum maka dlperlukxn dga
bah2n FJtu: penatria, baban ldlll, dan
yang kedua, baban d dan keti8a,
babas.

Yang dlmaks:d dengan hahan idiil
adalah ctlo-c o &n ahzl btdl bangs.z
Bahan-bahan lni berada da.lam alam
s,ls a ,"ng sifatn,.a iflasional dan ba-
han yang berada dalam alam rasionzl.
Yang beEd, dalam alam susilz a&lah
hal-hal yang berhubungan dengan
pandangan traik dan buruk, cfta&
dan filsaht hldup bangsa besena |alan
pemiklran yang dflkutln)"a. Sedangkan
bahrn yang slfrhya raslon l lerdlrt atas
hal-hal yang berhubungan denlFn Eoal
penBertlan, teknlk dan sl,sem ).an8
terdagat dalam setiap sl*ern hukun.

'gs€rjono sekanlo, @ Fnaslabar Hrtblrn dalam Retu Bb Pemba'
,Ruru\ di htdol6Ta Uakaru, Yarasan Peneftn Univetslt s lrdoa€da' l9r5) hrl ll0.-- 

"lrt- Kcsooe. Huhm Ada! kfud Suaru Mdd Hublm, Bagum I (SuJ|ll'nya:

Itattut Nlzy',t, 1,21 M. J.
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Yang dirnaksrd den8an bahrn rtl
beruFl lin8|l,1rogan hldup ).aog men8i-
rari hidup hJngsa, f!n8 .erdtui dari
tiFr hrl yaitu nanusla, abm dan tra
d6i Bahan inr yang rrremberikan wu-
iud nyrte keprdr hukum. Scl'.ttFi l'r-
han nyata, b.rhan-bahan riil ini menF
berikan wulud yang txrlreda-kda an-
ra-ca mtri daeEh dengan <laerah lainryz
dl lddonesia.

Balun yang ketiF adalah llalusr

'rn8 
nrerupokan saEn, dan alatnyJ.

Bah.n-bah:rn di atas :rkan berlrasil de-
ntpn tepat dan drpat nrenrenuhi de-
n[Fn sebalk'lrlkoyr se&rla tunruran
dan harapan bangsa blaman:l dtnyatl-
kan dan diruDruskan dalr lr.rhasa
baogsa yang bersangkutan. K;rrena
hanya baha.u da.t bangs, Fng ber-
sangkutan yzng benar-benar sanggup
dengrn spenuh-prnulrnfJ nlenyJtl-
kan rita-ciH pliiran tr.rngFJ lrng ber-
s.lngkutxn dengirn lepdl-

Oleh sebab itu hukum berkalr erJl
dengan lrllusr suaru bingsa. Kata-kala
atau idlah-isilahnyr iika nr€flu.lai kam
atau iscilah hhasa dari bangsa yrng
lErsrnlfkun n ukxn lDengena den&tn
ihu cita-.n&1 hangsa iru dan diterima
sefl, dinrengeni secar.r orudrhi si$em-
nl1a dan h.lhasanya iuga nrengikuu
Beleo ialrn pikiian bangsa iru- Clra-
cra rrernakainya meoradai pula nilai-
nilai trudayr negatil letsebul Oleh se-
bab iru hukum perlu memakal lrhas,
nasional dan tertlb pernikiran yang
seruai denfFn apa ,"ang hidup dalam
budaya bangsa tersebut.

Unsu-urls]lr dari luar fan8 asing
dengao s€ndkinla dapat ditaolpung ke
d.hrn $atu Bu hukum ftlstonal, re-
lapi hak itl, han!6 denfFn frengenun
bilamana uDsur-unsur asinft itu l)enar-
benzr diperlukan. selam itu tulBl se'
telrh nren8alaDi pent'e$aian dengan
perasa4n dan clta-citr seru sigenr dari
ban8sa iU.

K.fil gLln,n Meogeobatrgkatr
Nllaf Euhlm lradlsooaL
Nlal Hoef d8u Sehsd€f

lndonesia merupukan or:rsyaitk r
yang rnengalan, pengrruh niiri-nilar
yang heterogen. )rln8 dlnNhi ketikr
tedadl kontak.konrrk dengrn lr.rnpo
laln dl dunla. terutanra bungsr birxt.
Suasan,rng denikixn s1flgrr'nrc'ln-
penEnruhi kehidutrJn hukurtrnr'r. rer-
utamr ketik dihrdapktn kepada pro
ses pqDbangunin hukunr.

Menurut /(rrrcAbo,r, nilai meruFr-
kan "a concepttion of the desiruble-
Dalam pod, iru ntlri-nilni ada bebempJ
tiogkatan, yartu primer lEng merupr-
krn pelpngrn hidup bagi s1Janl nu-
6,amkar. Di $mping iru ad, nilai-nilri
sekunder Fng berhubunlfJn denl$n
kegunaan.rr

Jlka nilaFnilai pn rr mentbicrEr-
kan tenung hal-hal txng rbsri.lk.
sepeni kEulumn. keJdilan, kefiihuran
budi dan sebegalnvr, nEka nilai-ntlai
sekunder merbicJrik rl hal-hrl lang
konkrit nrLqalnr:l d:lsard:t$rr lnenerirn
keluarga bercnena. bahJgn nomra-

'ScdEto So$Edlhario, 'Hulam Adat dala,n Redlrat Pcrrgildrrprr': llaka.hh innnJr
tlasa Depan Hukum Adar, Fll l.rll, 1988, bBl. 5{.
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Hukurn pada M-asFl,kar Tridisp@l drn Kernungkinin penge1,]banSznry, brSi Hultm

norrna hukum pada urnunhya tebih
banyak dinrniul&an kepada nilai-nilai
sekunder, yaitu untuk Demecahkan
perrcalan yang sedang dihadapi secara
konkn. Tertu sala hukum ,uga didasari
dengan nilai-nilai prlmer, rerapi dalam
nilai sekunder slfah)"a lebih nyara-
T'unbulnya nilat-nilal sekunder ada.lah
sesudah penyaringan nilal-nUri prifiEr.
Teknologi mlsalnla berisikan nilai-nilai
sekunder.

Di Jepang, kiu mengenal nilai-n ri
kesatriarn Bushldo. Kenrriuxn yang
dicapal oleh Jepang diseFabkan oleh
orang Jepang mempert hrnkan nilai-
nilai primem)z, denFn menguhdh ni-
lai-nilal sekundem,.a. Di dalam mema-
sarkan hasil-hasil produki mereka,
orang Jepang mernpelria ri nil2i-nilai
primer dan nililnilai sekunder dari
Oasyarakat konsunren. MisalnyJ TV
Jepang dlberi sakelar ororlutis, iila
ditutup otomatis ak n rnati, karena
orang Jepang mengetahui bahwa
or-Jng-omng Asia, ternusuk Indonesia,
tidak akan lupa oEnurup TV, reEpi
Iupa mematikan lisEilnya.

Manalemen Jepang merupakan
Perkareinan annm tata lrksan nrc
dem, dan rua nilrt fang bersifat pri'
mer. Kesetlaan bawahan rcrhadap
atasan merupakan nlal di ,aman Bu-
shido Demikiao pula tanggung ia*rab
atasan terhadap bawahan. Keseriaan
bawahan terhadap atasan didasarlon
pada nilzi-nilai yang dis€biut Ttularne
atau kebulalan hati. Perpaduan antaia
nilar-nllal Bushido dengan nilai uu
kerja modem inilah yang merupakaD
hukum adat tidak Enulis di peru-
sahaan-perusaharn Jepang.

Jepang adalah negara yang banyak
nrenggunalan robot dalam indusrinya.
tetapi hukum adamla melarang nre-
ngadakan PtlK. Terhadap pe8awai-
pegawai ,ang berleblh djberi pendt-
dik n dan kemudlan dlberi pekeriazn
antara laln p€oanfaatan lirDbah sepefti
produksi buku urlis dan trallpoirr oleh
Mitsubisi (seb{rah industri yang banyak
membuat barang-barang otofiEtif,
mesin indu$rl dan llsntk). Tangguog-
jawab atasan rerhadap ba\*zhan nreru-
prkan nilai tradisional, yang kemudirn
dihubungkao dengan teknologi nro-
dem.

Keadaan ird iuga rc4adi di Afrika
sebagaiearu dlkemukakan oleh David
N. Smith dalara nrllsannya yang ber-

'iJd]Jl Mafl and lau' tfi Urban AJnca"
A Role Cnsloiary Ct,rt lra Urbanrza-
llon Proc4s b6hE'a prces urbanisasi
di afitka merupakan prGes seleksi rer-
hadap ntlal.nlat seru lerhadap pena,
taan ke@ball kehidupan prilrdi dan
kelembagaan yang bersifar nenao)bah
(additive) drn rida.k sehfiusnya bersifar
mengga ntika n (subtitutive)- Ikaran-
ikatan tradhiorLd itu diperrahankan dan
dalaar banyak hal mampu rnernberikan
pelalanan rerhadap ker-Jogka referensi
}1ang dibutuhkan oleh orang-omng
Afrika kou (modem) dalam rneng-
organisasi kehidugannya, Orang-orang
Afrika kota telah mengembangkan
kelernbagaan-kelernbagarn asli lenenru
),ang memhantu firereka di dalam me-
lakukan peny*uaian terhadap ling-
kungan urLrrrrrrya. Lernbagalemlraga

)Iang rnereka pertahankan di dalam
kehidupan kota merupakan iernbapn
yang mengantarkan mereka dari kehi-
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dupan k$ukuano)"a (tdbal) kepad,
kehldupan urban )"ang baru, s€hinag,
kehidupan urtran lang baru dengan
serba tuintuunnya )ang orasih sangat
asing tragi merekz itu dapat dipena-
hankan.

Mengeftai leorbalF ,'ang rnaslh n!e-
ngandung sifar keaslian itu dlkaEkan
oleh Snrh[ sekalpun rnereka rnengem-
bangkan pemakaian lErtEgai prosedur
lrarat, dan relah menyesuaikan rujuln.
tuiuan yang ridemr narmrn sumber-
n).a tetap asli. Hlnlpunan+impunan
rmdision l iru telrh menberikan ke-
pada n gr-Jn sursana runrah y'ang iauh
drri ruruih dan nremperkuat arau
nE[rperEthrnkan ikatan-ikaran kede-
slan. rrrerek:r relrh meolbina suatu sis-
aeru nilai v.rng dekat sekali denFJn
yang eda dabm nrastamkrt desrnya.

Dikatakan lehih laniut, bahwa hirn-
pun:rn-himpunan tradiflonal nrodem
nterrcoba uoruk mengadaptasi pola
tingkah laku pedesaan ke 4drm hidup
perkotaan, mereka telah nrerbantu
untuk nrencipokan sislem nilri cJrlr-
puran (Syncretic) ,.nng b:tru, y.rng selu-
ruhnya ridak bersifor kota nraupun
desa. TeganFrn anlal'r nilai-nilai hu.
kum harat dan tradGion l diungkap-
kan oleh Srlxt]1 dzlam hubungann)a
deng.rn penempaan dari hak clan ke-
wrjiban di dalam kedua sisleru iru.
PeneEdilan adat dl Afrika lebfi ber-
urusan dengan hubungan-hubungan
scoial &ripada dengan penet pan hak-

hak dan ke$aiiban di dalafl kerrngka
hukum. Refcrensi \ing dlpal,rnta ,da-
lah polr-pol:t hubuflgrn )ang mem-
bennJk di dalam hubun[rJn sosial dzn
bukan penerapan dan hak-hak dan
kewrjiban hukum leltenlu.r' r

Hukum adat di Indonesia, ,lang
serinB direpresentasikan sebatFi hu-
h'rur rrrdisional, kalr nkan nilai-nilai
pdnreryang seiak anran dahulu di-
ladikan pe&rngan dan [ingga sekamng
n:asih dtjadikan acuan. Hukum adat
dapat berfungsi setEFJi pe Eflr in-
dustri sepeni haln,-r di Jepang.

Di desldesa di sekit r tdatcn. di
Drna tu rbuh indu$ri kecil, selxnar-
nya iuga berlxku kebiasrrn ying
seruFl. Jlka tdak rda pekcriarn, Iruruh
tidak di PHK reapi iu8r tidak men-
daprr upJh, hanyi lendrpJt nErkan
dan para peke4a nrelakr*an pekcrjaan
di runEh nuiikannln. sepem menyJpu,
meninrba air dan sebegerqa- Jika rda
p€sanan ).an8 harus digamp oleh pe-
rusahaan, nrrka pxi:r pelerj, firelx-
kukan pekerjaan drn rendapakan
uPalr sepeir brasa Prakrek kebias.ran
seped ini sering udak tercover dan
tercafat dallrr hr.rkunr di lndonesia."

OmnB s,ud1h lupa, xliu nxlngkin
ridak tahu bahwa ada kck:r1aan lang
terpendarn &lam nz-stzrakat kita yang
berupa nilai-nilri primer. Barangkali
kareri omng terlalu terpeson dentFn
teori-teori hukunr lrrrt \ang sebenar
nla tidak cocok untuk dirsapkan di
Indonesi:l.

a2

'Seiipto R l'rrdjo. oP. Cu. hal.91-92.
'Soedilto Sosrodlhardp, Op. Cit. hdl. 6.
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Hulunr psdd lteirmlrt Tndbbftrl dan tiemun8kirEn peflgemMngrnn]rJ b3g! Hukrm

Maka keklu$Eliran )"ang ada pada
mhun 1920 nEniadi keolataan, Olang
Ja$a ridrk lagi qJxt\zni. Hukunr dan
uu keria barat nlungkin sala dfte-
mpkan unpa orentperharikan llng-
kunlpn kebudar.aen ylang ada. Ke-
adarn ini terdrpat luga di peBuruan
ringgi kira. Onng lebih suka nrenrper-
g:nalian dan ntenshir pendaprt orang
burat, tanpa menrperhatik n l)ahwa
pendapat rereka berasal dari ling-
kunpn kebudayaen rang lrlreda. 5e-
harusn!, pe tkiEn &n kebudayaan
kira sendr'ri \"ng rnerupakan kekuat n
rang lenarik penukirJn-penrikiran
baru den lrukan pendrpat orang lain
rang nETlxrih kekudrn perikimn kira.
CriJ \ang dilxLlrkrn ini il}JrJr kuda
r:lng diprscng dr l)ebklrng dokar yang
selunrsn$ dirarik.

.lika nilai prirner kirx dirbuikan
nuka akrn teriadi apa r:rng disebur
kebudatJrn rresrrza Hitu keb{daya:ln
liang tid:rk lxgi me punyli cor.rk yary!
klus. sepeni r:lng disebur pod! Rilisan
Iahun l9:0-rn \1ritl.r Dtclh.lt..hl Ctna
.ittltt..laua dudt afiin)r .{rJb bukan,
Cin buk n. Yaitu tidrk nrempun,'ai
,atidiri sehingga tld:rk diperhitunakan
oEng l.iin.'1

Kha be*einsin n nrengenlbangkan
nllri-nilai primer untuk diiadikan pe-
€nngin hidup. Tlnpa nren llki ndai-
nihi prinler nlrka nran"dkar akan ke-
hilangan pegxngan hidup dan mudah

dikacaukan oleh keadaan luar Oleh
karena ini peoting memperhatikao
nilri-nilal sekunde! tEng berubah.

Keliasaan-kebiasaan dalam dunia
bisnis (pelda$ngan ), perl)an-ican, ko-
perasi, dan lain-lain nrelupakan obiek
1:tng nungkrn dapar dipelaiari dan
dikerubangkan untuk mEngisi lrrbapi
kekGongln lruklrm }"Jng serinS reriadi
di duola nrodem yang leblh canggih
dan sangat cepat perubalEnnyir. De-
ngan nrenlpelaii ri kebiasa, n-kebia&1an
,.ao8 ddak tenulis dalam bidrng ko
perasi, perb:lnkan, Iransaksi, pena-
nanan rnodal :rslng dan selragainya
orJng akan &par nEn8etahui apo 

'angakNn teriadi di rnasa rnendatang.
Dari kebiasxan-k$iassan, konvcn-

sFkonvensi dapat ni rperlurs Fn[Fr-
tjan tentang huklm t"ng sedang ber-
la.k:u (poshl0 dajr sel<allgus dap6t nrgl}
peduas pengetahuan kita akan p(r-
kembdngan hukum lndonsia di rtrasa
nEadauoS.I"

Irtsnnop

Seba8ai klta penutup ada sebuah
adagium !"ng sangar terkslal dl ka-
larlgan tradlsionalts kedka rnensikapi
mrsalah modemisasl. ,rang sering di-
sebut rbdgai tikap 

'ang 
ecledts yaiFJ

silap yang nunrpu menyerap dan
renerirna hi -hrl baru dlsenal stkap

kitis dan lerbuka. Adagium ttu adalah

Lserrrdio. U drn PrJI\rrJEanarsa, AR ( Balai Puserla 1920,. hrl. l9 dalan Soed,llo
Sosrodihajio. Kedtd ka H ktn Ada! dala,n l dtEliahsati. f4akalalt Semin r Masa
D+an lluk m Adar. FH UIl, 1988.

'op c
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Al-lf ubdladbah'6lal qo.litti\sbal lb
u:al-abbdlu '@h.l JaAd aLaslab, tonq
artinya kuran8 lebih itehelibara tra'
disi (kobt&saa bnla.YarB ba& dan
ten4arnt ll bal-bal bant .vanq lebth
Irart, AdJgium ini kidnw olenladi
penting d.n rel&an l)il, dlkahhn de-

n8an konteks pemlrangun n hukum
di lndonesia yang sedang bsdrn8FunE.

Pernba qlunan hukunl Pada dasar'
nya adalah nrembangun suitu util hu'
kunr modem Indonesi, y.tng tentun)':r
tidak boleh terceEbut d:lri basis s6ial
(kebuda!,:ran) m4syarJkrtn\(. kxren,
hulum akan keh[angJn rtliknl dln
dr},ir berlakunya dl nras):lmkxt truna-
krta ia melepask n dld clari basis sosi:tl
(keludayaan) masyamkrt. Hal ini
karcna pada hakikatnya hukum itu
metuPaLao rePregcnrrsi Julu cen n
drri itwa dan .kepnbddian otasfJdkrt

di maoa nuslarakat iru bedda drn
berkernbang. Hukun )-.lng terdxpat drl'
Iam l]lzslErakat manusia, betirF sedeF

hana dan kecllpun mrs!-ilrekat ittr.

menirdi cemrinnta. Von SxtignY tn€_

ngaiarkan bahlea hukuol rDengikuti
volkgeist (ji$Jar'seoungat) drn nrasr:l'
rakar ternpar hukum iru berlrku

Hukunr sJ.1E bangBa ddalih Frn'
cJ.an salah sanl asPek bud " 

b.nlFc
yang bersangkuun dan dibangun de'
nlFn seSrt apa yxng tneoiadi mtlik
budrya bangsa ,tng berstngkutan
oleh karena itu tepat kirdn!! pePJ&h
h_adisionxl mengarakrn hirncur :rdxt
hrncur hJngsa Jrunl'a kelonrpok ou_
slarrkar (b6n8sa) Iidrk akan rda nilar-
n'"a drlanr kefudugtn kenurnushan-
nya blla hanclr nranabatnl:i. hancur
brdl-Mlusan}}J dan xdar-istiadltnrr. o

Iraftaf Irustaka

Ankle M.M. Hoofryell, ( 195). .9asiot8,
Itasv@raba! tulanB Berbn,b.t,t8,
Penyadur Alinrandxn, Jikana. Cjl'
Raiawali.

fhr el S. Lev., (1ts)0), Hukufl d.n
Polhik di Indontsia, PencrienDh.
Nirs/ono dan AE Priyono. Jakrru.
tP.1ES.
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